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ABSTRAK 
 

Nama: Syarif Hidayatullah M.A.S, NIM: 161320043, Judul 

Skripsi Bai’at dalam Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Zuhaili 

(Studi Tafsir pada Surat Al-Fath Ayat 10 dan Surat Al-

Mumtahanah Ayat 12). Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 

1443 H/2022 M.  

Dalam Islam ada istilah dengan bai‟at, maksudnya membuat 

suatu perjanjian antara seseorang dengan pemimpin agar berkomitmen 

mencapai satu tujuan. Rasulullah membai‟at para sahabatnya supaya 

berkomitmen dengan sungguh-sungguh dalam memperjuangkan Islam, 

dengan demikian, maka jelas bahwa bai‟at adalah suatu perkara yang 

dituntut dalam syari‟at Islam dalam ruang lingkup taat kepada pimpinan 

dalam sebuah negara Islam, sebagaimana yang telah Rasulullah 

Shalallahu alaihi wassalam sebutkan dan contohkan 

Dari latar belakang masalah tersebut maka masalah penelitian 

ini adalah 1. Apa pengertian bai‟at  dalam Alquran? 2. Bagaimana 

penafsiran ayat-ayat bai‟at menurut Wahbah Zuhaili? 

Sehubungan dengan pokok masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui dan  memahami pengertian 

bai‟at dalam Alquran 2. Untuk mengkaji dan mendalami penafsiran 

Wahbah Zuhaili tentang ayat-ayat.  bai‟at. 3. Untuk Mengetahui tentang 

hukum bai‟at. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif  

dengan menggunakna metode tahlili, data penelitian dikategorikan 

menjadi sumber primer Kitab Tafsir Al-Munir Sumber sekunder berupa 

buku-buku dan jurnal. 

Kesimpulan yang dapat diambil bai‟at berarti pemberian janji 

orang yang membai‟at untuk patuh dan taat kepada pemimpin dalam 

keadaan susah dan lapang, yang disukai dan yang tidak disukai, tidak 

menentangnya dan menyerahkan urusan kepadanya. Pemberi bai‟at 

tidak dapat menentang dan sekaligus menaati perintah dan tugas yang 

diberikan kepadanya, suka atau tidak suka. Menurut pandangan 

Wahbah Zuhaili mengenai bai‟at dalam surat al-Fath dan al-

Mumtahanah itu adalah berbai'at kepada Rasulullah Shalallahu alaihi 

wassalam, dan mentaati Allah swt dengan melaksanakan segala 

perintah-Nya. Barang siapa merusak janji yang telah ia ikrarkan kepada 

Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wassalam, mudharat dan akibat 

buruknya akan menimpa dirinya sendiri, bukan orang lain. 

Kata Kunci: Bai’at, Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir 
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 الملخص

ABSTRACT 

Name: Syarif Hidayatullah MAS, NIM: 161320043, Title of 

Bai'at Thesis in Tafsir Al-Munir by Wahbah Zuhaili (Study of 

Tafsir on Surat Al-Fath Verse 10 and Surat Al-Mumtahanah Verse 

12). Department of Qur'anic Science and Tafsir, Faculty of Ushuluddin 

and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 1443 H/2022. 
In Islam there is a term with bai'at, which means making an 

agreement between a person and a leader to commit to achieving a goal. 

Rasulullah pledged allegiance to his companions to be sincerely 

committed in fighting for Islam, thus, it is clear that pledge is a matter 

required in Islamic law in the scope of obedience to the leader in an 

Islamic country, as Rasulullah has Shalallahu alaihi wassalam mention 

and example 
From the background of the problem then the problem of this 

research is 1. What is the meaning of bai'at in the Qur'an? 2. How is the 

interpretation of the verses of bai'at according to Wahbah Zuhaili? 
In connection with the main problem above, the purpose of this 

research is 1. To know and understand the meaning of bai'at in the 

Qur'an 2. To study and deepen Wahbah Zuhaili's interpretation of the 

verses. bai'at. 3. To know about the law of bai'at. 
In this study, the author uses a qualitative method by using the 

method of tahlili, research data is categorized as the primary source of 

Kitab Tafsir Al-Munir Secondary sources in the form of books and 

journals. 
The conclusion that can be taken bai'at means the promise of the 

person who bai'at to obey and obey the leader in difficult and open 

situations, who is liked and who is not liked, does not oppose him and 

leaves matters to him. The giver of bai'at cannot oppose and at the same 

time obey the orders and duties given to him, like it or not. And 

according to Wahbah Zuhaili's view on bai'at in surat al-Fath and al-

Mumtahanah it is bai'at to Rasulullah Shalallahu alaihi wassalam, and 

obeying Allah swt by carrying out all His commands. Whoever breaks 

the promise he has made to the Prophet Muhammad Shalallahu alaihi 

wassalam, the harm and bad consequences will befall himself, not 

others. 
  
Keywords: Bai'at, Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir 
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MOTTO 

 

اَ يُ بَايِعُوْنَ اللَّٰ   اِنَّ الَّذِيْنَ يُ بَايِعُوْنَكَ اِنََّّ

“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepadamu 

(Muhammad), sesungguhnya mereka hanya berjanji 

setia kepada Allah.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan  

Fomen i ikonsonan i iBahasa i iArabi iyangi idalami isystem i itulisan Arab i 

idilambangkani idengani ihurufi idani isebagiani idi lambangkani idengan i itandai 

isekaligusi. iDi i ibawahi iini i idaftar hurufi iArabi idani itransliterasinya i iidengani 

ihuruf lain: 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

 

Huruf Latin 

 

 

Keterangan 

 

 alif - Tidakdilambangkan ا

 - Ba B / b ب

 - ta‟ T / t ث

 tsa‟ Ṡ / ṡ s (dengan satu titik di atas) ث

 -  Jim J / j ج

 ha‟ Ḥ / ḥ h (dengan satu titik di bawah) ح

 - kha‟ Kh / kh خ

 - Dal D / d د

 zal Ż / ż z (dengansatutitik di atas) ذ

 - ra‟ R / r ر

 - Zai Z / z س

 - Sin S / s س
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 - Syin Sy / sy ش

 ṣad Ṣ / ṣ s (dengan satu titik di bawah) ص

 ḍad Ḍ / ḍ d (dengan satu titik di bawah) ض

 ta‟ Ṭ / ṭ t (dengan satu titik di bawah) ط

 ẓa‟ Ẓ / ẓ z (dengan satu titik di bawah) ظ

 ʿain ʿ Koma terbalik di atas ع

 - Gain Gh /gh غ

 - fa‟ F / f ف

 - Qaf Q / q ق

 -  Kaf K / k ك

 - Lam L / l ل

 - Mim M / m م

 - Nun N / n ن

 - Wwu W / w و

 - ha‟ H / h ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 - ya‟ Y / y ي

 

2. Vocal  

Vocalii ibahasai iArabi, isepertii ivocali ibahasai iIndonesiai iterdiri darii ivocali 

itunggali iataui imonoftromi iidani ivocali irangkapi atau diftongi.  
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1) Vocal tunggal  

Vocali itunggal i ibahasai iArabi iyangi ilambangnya i iberupa tandai iataui 

iharakati, itransliterasinya i isebagaii iberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__           Fathah A A 

ِ__           kasrah I I 

ُ__           dammah U U 

 

Contoh:   

Kataba  :  ََكَتة    Su‟ila : َِسُئ 

Yażhabu : َُيَّذهَة  

2) Vocal rangkap  

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai      a dan i يََ

 Fathah dan wau Au     A dan u وََ

 

Vocali irangkapi ibahasa i iArabi iyangi ilambangnya berupai 

igabungan i ihurufi, yaitu: 

Contoh :  

                  Kaifa  :   ََكَيف  

                  Walau      :     وَلَو 

                   Syai‟un    :               َشَيئ 
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3) Maddah  

Maddahi iataui ivocali ipanjangi iyangi ilambangnya i iberupa harakati idani 

ihurufi itranslitersainya i iberupa i ihurufi idan tandai, iyaitu : 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif  Ā/ā A dan garis diatas اَََََََََََََََََََ

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى

 Dammah wau Ū/ū U dan garis di atas   مُو

3. Ta marbutoh (ة)  

Transliterasii iuntuki ita i imarbutahi iadai idua:  

1) Tai imarbutohi ihidupi ita i imarbutohi iyangi ihidupi iatau mendapati 

iharakati ifathahi, ikasrahi idani idammah itransliterasinyai iadalah i/t/.  

Contoh :  

 Minal jinnati wannās   : والناسَالجنتَمن   

tai imarbutohi imatii itai imarbutohi iyangi imatii iatau mendapati iharakati 

isukuni itransliterasinya i iadalah /h/.  

Contoh:   

 Khair al-bariyyah    : خيزالبزيتَ  

2) jikai ipadai isuatui ikata i iyangi iakhiri ikatanya i ita marbutahi idiikutii 

iolehi ikatai iyangi imenggunakan i ikata sandangi ial i, isertai ibacaani ikeduai 

ikatai iitui iterpisahi imaka tai imarbutahi iitui iditransliterasikani iha i (h) 

icontoh:   
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asi-iSunnahi iani-iNabawiyah i:  النّبويجَالسنّج  tetapi bilsa di satukan, 

maka ditulis : as-sunnatun nabawiyah 

4. Syaddah (tasydid)  

Syaddah i iataui itasydidi iyangi idalami isistem i itulisani iArab 

dilambangkani idalami isebuahi itandai, ()َّّ  itandai isayddah ataui itandai 

itaysdidi, idalami itransliterasii iini dilambangkan i idengani ihurufi iyaitui 

ihurufi iyangi isama dengani ihurufi iyangi idiberii itandai isyaddah i iitu.  

Contoh :  

 As-sunnah an-nabaiyah    : َالنبويتَالسنت  

5. Kata Sandang   

Katai isandangi idalami isistemi itulisan i iArabi idilambangkan dengani 

ihurufi (ال), yaitui: al. iNamuni idalam transliterasinya i ikatai isandangi 

iitui idibedakani iantarai ikata sandangi iyangi idiikutii iolehi ihurufi 

isyamsiyah i idani ikata sandangi iyangi idiikutii ioleh i ihurufi iqomariahi.  

1).  Kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah  

Katai isandangi iyangi idiikutii ioleh i ihurufi isyamsiyah ditransliterasikan i 

isesuaii idengan i ibunyinya i, iyaitui ihuruf /l/ idigantii idengani ihuruf iyangi 

isamai idengan i ihurufi iyang langsungi imengikutii ikatai isandangi iitu.   

Contoh :   

As-sunnah an-nabawiyah  : ََالنبويتَالسنت  

2). Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   
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 Katai isandangi iyang idiikutii ioleh i ihurufi iqomariah ditransliterasikan i 

isesuaii idengani iaturan i iyangi idigariskan di i idepani idani isesuaii idengani 

ibunyinya  iContoh i:  

   Khair al-bariyah  : خيزالبزيت 

 Baiki idiikutii iolehi ihurufi isyamsiahi imaupuni ihurufi iqomariah katai 

isandangi iditulisi iterpisahi idarii ikatai iyangi imengikutii idan dihubungkan i 

idengani itandai isambung/hubungi. 

6. Hamzah  

Dinyatakani idi i idepani iDaftari iTransliterasii iArabi iLatin bahwai ihamzahi 

idi i itransliterasikan dengani iapostrof i. Namuni ihanya i iiterletaki dii itengah i 

idani idi i iakhiri ikatai. iBila hamzahi iitui iterletaki idi iawal i ikata i, idiai itidaki 

idi lambangkani ikarenai idalami itulisani iArabi iberupa i ialif.  

7. Penulisan kata  

Padai idasarnya i isetiapi ikatai, ibaiki ifiili, iisimi imaupun i ihurufi, di i itulisi 

iterpisahi. iBagi i ikata-katai itertentui iyang penulisannya i idengan i ihurufi 

iArabi iyangi isudahi ilazim dirangkaikani idengani ikatai ilaini ikarenai iada i 

ihurufi iatau harakati iyangi idihilangkan i imakai idalami itransliterasii iini 

penulisani ikatai itersebuti ibisai idilakukani idengan i idua i icara. Bisa i 

idipisahi iperkatai idani ibisai ipulai idirangkaikani.  

8. Huruf kapital  

Meskipuni idalami isistemi itulisani iArabi ihurufi ikapitali itidak dikenali, 

idalami itransliterasii iinii ihurufi iitersebut idigunakan jugai. iPenggunaan i 

ihurufi ikapitali isepertii iapai iyangi iberlaku dalami iEYDi, idiantaranya i 

ihurufi ikapitali idigunakani iuntuk menuliskani ihurufi iawal i, inamai idiri i 

idani ipermulaan kalimati. iBilai inamai idirii iitui ididahuluii iolehi ikatai 

isandangi, makai iyangi iditulisi idengani ihurufi ikapitali itetapi ihurufi iawali, 
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inamai idiri i idani ipermulaani ikalimati. iBilai inamai idiri i iitu didahuluii ikatai 

isandangi, imaka i iyangi iditulisi idengani ihuruf kapitali itetapi ihurufi iawali 

inamai diri i itersebuti ibukani huruf awali ikatai isandangi.  

Penggunaani iihuruf iawal i ikapitali iuntuki iAllah i ihanya berlakui ibilai 

idalami itulisani iArabnya i imemangi ilengkap demikiani idani ikalaui 

ipenulisani iitui idisatukani idengani ikata laini isehingga i iadai ihurufi iataui 

iharakati iyangi idihilangkani, hurufi ikapitali itidaki idipergunakani.     
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